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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan penentu
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa Bali. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif persamaan struktural
menggunakan Smart-PLS. Penelitian ini menggunakan seluruh masyarakat
yang bermata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 140 orang. Penelitian
ini menemukan fakta bahwa pendapatan, konsumsi keluarga, penggunaan
teknologi penangkapan ikan dan tingkat pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Tanjung Benoa,
Kabupaten Badung. Teknologi penangkapan ikan tidak memoderasi
pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Tanjung
Benoa. Penelitian ini memberikan implikasi terkait tentang meningkatnya
pendapatan sangat berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
secara signifikan, penting bagi keluarga nelayan untuk mengelola pola

pengeluaran untuk konsumsi secara efektif, meningkatkan akses dan

kualitas pendidikan bagi nelayan akan dapat menjadi suatu strategi dalam
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan secara simultan. Variabel pendapatan, konsumsi dan pendidikan
dapat dijadikan suatu parameter bagi pengambil kebijakan untuk membuat kebijakan yang konkrit sebagai
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa, Badung.

ABSTRACT

This research aims to analyze the determinants of the welfare of fishing families in Tanjung Benoa Village,
Bali. This research uses a quantitative approach. The data analysis method used is descriptive analysis and
quantitative analysis of structural equations using Smart-PLS. This research used all 140 people who make
their living as fishermen. This research found that income, family consumption, use of fishing technology
and level of education have a positive and significant effect on the welfare of fishing families in Tanjung
Benoa, Badung Regency. Fishing technology does not moderate the influence of income on the welfare of
fishing families in Tanjung Benoa. This research provides related implications regarding increasing income
which has the potential to significantly improve family welfare, it is important for fishing families to manage
spending patterns for consumption effectively, increasing access and quality of education for fishermen will
be a strategy in an effort to simultaneously improve welfare. The variables income, consumption and
education can be used as parameters for policy makers to make concrete policies as an effort to improve
the welfare of fishing families in Tanjung Benoa Village, Badung.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara maritim karena memiliki banyak pulau dan wilayah laut yang luas. Menurut
(BPS, 2022), luas wilayah Indonesia adalah 2.001.648,97, dengan 96.079,15 wilayah laut, yang merupakan
76% dari total luas wilayah Indonesia. Indonesia memiliki potensi hasil laut yang sangat besar karena
wilayah lautnya yang luas (Suhada et al., 2022). Sumber daya perikanan dan kelautan memainkan peran
penting sebagai sumber makanan favorit Indonesia dan sebagai potensi ekonomi bagi masyarakat pesisir
(Teniwut, 2016). Perikanan adalah bagian penting dari pendapatan rumah tangga di daerah pesisir,
menurut UU No. 45 Tahun 2009 Perubahan atas UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, di mana Pasal 1
angka 10 mendefinisikan "nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan"
(Akpalu et al,, 2024). Namun demikian, pendapatan membuat kehidupan keluarga nelayan terancam.

Sampai tahun 2023, salah satu masalah utama Indonesia adalah kesejahteraan nelayan. Karena
kehidupan keluarga nelayan masih jauh dari kata "kesejahteraan” saat ini, istilah "kesejahteraan" belum
dapat digunakan untuk menggambarkan kehidupan mereka. Kemiskinan di kalangan penduduk Indonesia
yang tinggal di daerah pesisir masih menjadi masalah besar. Pada tahun 2021, angka ini mencapai 4,19
persen, lebih tinggi dari rata-rata nasional. Tingkat kemiskinan di antara nelayan menjadi pertanyaan
besar karena luas lautan Indonesia hampir dua kali lipat dari daratannya (Sanjaya et al., 2020). Dampak
perubahan iklim menempatkan kesejahteraan nelayan, komunitas pesisir, dan pulau-pulau kecil di
Indonesia, termasuk di Provinsi Bali, di bawah bahaya (Krisna, 2021). Berbagai tindakan telah diambil
untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan di Provinsi Bali. Kesejahteraan merupakan tujuan dari
seluruh keluarga (Sanjaya et al.,, 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap rumah tangga menginginkan
kehidupan yang sejahtera, namun dikarenakan beberapa kondisi tertentu sehingga tidak semua dapat
mewujudkanya(Rusdiana et al,, 2020). Kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang dinamis
dimana semua kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial terpenuhi (Rahim et al., 2018). Pendapatan
adalah komponen kesejahteraan yang paling krusial karena berbagai aspeknya, termasuk kesejahteraan
keluarga bergantung pada pendapatan (Lein & Setiawina, 2018).Pendapatan dari bekerja sebagai nelayan
belum cukup dalam memenuhi kebutuhan keluarga untuk mencapai kesejahteraan, pendapatan nelayan
yang rendah, tidak menentu dan belum dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga disebabkan karena
pendapatan nelayan sangat bergantung kepada hasil tangkapan yang diperoleh setiap harinya (Astawa &
Pramitha, n.d.).

Nelayan telah melakukan banyak hal yang menurut mereka dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga, namun sayangnya cara-cara yang diambil oleh nelayan merupakan suatu metode yang kurang
tepat dan ada kalanya cara yang diambil justru menjebak masyarakat nelayan dalam ketergantungan
dengan pihak lain sekaligus menempatkan diri nelayan pada posisi yanglemah. Hal ini dapat terjadi karena
kurangnya pengetahuan oleh para nelayan tersebut akan perkembangan teknologi pendukung dan
terbaharukan yang ada dan juga terjadi karena minimnya perhatian dari pemerintah. Faktor itulah yang
menyebabkan masyarakat nelayan mendapatkan pandangan bahwa masyarakat nelayan belum mencapai
kesejahteraan sesuai yang dicita-citakan, hal ini juga dijumpai di Bali maupun Kabupaten Badung yang
merupakan salah satu wilayah terkaya di Provinsi Bali.

Kabupaten Badung memiliki penduduk dengan bermacam-macam mata pencaharian. Salah satu
mana pencaharian penduduk Kabupaten Badung yaitu nelayan, dimana pada tahun 2022 jumlah penduduk
yang mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 511 jiwa. Untuk jumlah penduduk
Kabupaten Badung yang berprofesi sebagai nelayan yang salah satu penyumpang berada di Desa Tanjung
Benoa sebanyak 140 jiwa. Tingginya potensi sumber daya perikanan yang dimiliki di Desa Tanjung Benoa
merupakan hal yang sangat menggembirakan dan dapat menjadi sumber penghasilan yang baik bagi
masyarakat. Namun, kenyataannya bahwa potensi tersebut belum mampu memberikan kesejahteraan yang
diharapkan, dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas merupakan suatu hal yang penting untuk
dilakukan kajian terkait tentang determinan yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa
Tanjung Benoa sehingga penelitian ini mencoba mengurai permasalahan tekait determinan penentu
kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa Bali yang diharapkan selain mampu memberikan
kontribusi yang positif terkait pengembangan ilmu juga mampu memberikan rekomendasi kebijakan
terutama pada pemangku kepentingan dalam kaitan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khususnya masyarakat nelayan yang ada di Desa Tanjung Benoa. Dari uraian latar belakang tersebut yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimanakah pengaruh pendapatan
terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa? 2) Bagaimanakah pengaruh tingkat
konsumsi terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa? 3) Bagaimanakah pengaruh
penggunaan teknologi terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa? Dan 4) Apakah
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penggunaan teknologi memoderasi pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa
Tanjung Benoa?

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan bersifat asosiatif. Penelitian ini
dilakukan di Tanjung Benoa, hal ini didasari oleh fakta banyak masyarakat yang bermata pencaharian
sebagai nelayan. Selain itu, Tanjung Benoa adalah salah satu desa di Kecamatan Kuta Selatan yang memiliki
fasilitas Pusat Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) akan tetapi masih ditemukan problematika yang mendalam
yakni masih minimnya tingkat kesejahteraan keluarga nelayan di daerah pesisir. Hal inilah yang menjadi
dasar dipilihnya Desa Tanjung Benoa sebagai lokasi penelitian.

Dalam penelitian, sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data dalam hal
ini, sampel dihitung sebagai bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. Penelitian ini
menggunakan metode total sampling, juga dikenal sebagai teknik sampel jenuh. Sebanyak 140 nelayan yang
tersebar di Kawasan Tanjung Benoa Kabupaten Badung Bali, digunakan sebagai sampel. Instrumen
penelitian merupakan alat dan fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
penelitiannya sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan adalah pertanyaan
melalui wawancara kepada responden dan wawancara mendalam kepada aparat pemerintah dan desa adat
di lokasi penelitian dilakukan.

Indikator dari variabel, kesejahteraan, pendapatan, konsumsi keluarga, pendidikan dan tingkat
teknologi diukur dengan persepsi dari nelayan di Desa Tanjung Benoa dengan menggunakan skala lima
tingkat, yaitu dari sangat tidak setuju = 1, tidak setuju=2, cukup setuju=3, setuju =4 dan sangat setuju = 5.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari pengisioan kuisioner dalam hal ini nelayan.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis inferensial yaitu menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), dengan program komputer Smart-
PLS.

3. Hasil dan Pembahasan

Persamaan Struktural

Model struktural dalam Partial Least Square perlu dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk
variabel dependen dan nilai signifikansinya berdasarkan nilai t-values pada setiap path. (F. Hair Jr et al,
2014) Berdasarkan Gambar 3.1 mengenai koefisien jalur antar variabel tidak ada yang memiliki koefisien
jalur lebih dari 1, maka tidak terdapat gejala multikolinieritas. Menilai inner model sama artinya dengan
melihat hubungan antar variabel laten dengan melihat hasil estimasi path coefficient dan tingkat
signifikannya. Hasil menunjukkan nilai R-square 0,938 untuk variabel pendapatan. Artinya bahwa
variabilitas pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel kesejahteraan keluarga nelayan tanjung benoa
sebesar 93,8 persen dan sisanya sebesar 6,2 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukan
kedalam model penelitian dalam gambar 1.

Gambar 1 menjelaskan pengaruh antar variabel penelitian adalah bersifat positif dan signifikan,
kecuali pada pengaruh teknologi terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa yang
ditinjau dari p-value yang lebih besar dari 0,880. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan tanjung benoa dengan p-value 0,000 < 0,005, temuan ini didukung oleh
penelitian yang pernah dilakukan oleh (Lola & Iranto, 2023), (Wibowo et al., 2023) dan (Astawa & Pramitha,
n.d.), yang menegaskan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga nelayan.
Konsumsi keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan tanjung
benoa dengan p-value 0,000 < 0,005, temuan dari penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Jannah, 2023), (Ramadhan, 2024), (Budhi et al., 2024) dan (Nasution, 2023). Tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan tanjung benoa
dengan p-value 0,000 < 0,005, hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian dari (Budhi et al., 2024),
dan (Amuthakkannan et al., 2023). Hal ini berarti bahwa apabila pendapatan, konsumsi keluarga dan
tingkat pendidikan tinggi, maka secara rata-rata kesejahteraan keluarga nelayan tanjung benoa juga tinggi.
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Gambar 1. Hasil Penelitian Determinan Kesejahteraan Keluarga Nelayan Di Desa Tanjung Benoa
Kabupaten Badung, Bali

Pembahasan Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan
terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Tanjung Benoa, Kabupaten Badung. Keadaan ini menunjukan
bahwa semakin meningkat jumlah pendapatan yang diterima, maka akan meningkatkan tingkat
kesejahteraan keluarga nelayan, begitu juga sebaliknya semakin menurun jumlah pendapatan yang
diterima, makan akan menurunkan tingkat kesejahteraan keluarga nelayan. Pendapatan merupakan bagian
penting dan mutlak harus dimiliki bagi keluarga nelayan di Tanjung Benoa untuk meningkatkan tingkat
kesejahteraan keluarganya. Sebab tanpa adanya sebuah pendapatan maka akan sangat sulit bagi rumah
tangga nelayan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Meskipun pendapatan nelayan
bergantung pada kondisi alam namun kebutuhan rumah tangga akan tetap berjalan, sehingga mau atau
tidak keluarga nelayan harus tetap berusaha dengan berbagai macam cara agar tetap memperoleh
pendapatan. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi diperlukan adanya partisipasi yang tinggi pula dari
seluruh anggota keluarga agar sumber pendapatan yang diterima lebih banyak. Karena semakin banyak
sumber keuangan atau pendapatan yang diterima maka taraf kehidupan keluarga nelayan akan meningkat.
Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh(N. G. Mankiw, 2020)
yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh dengan tingkat kesejahteraan, dan didukung oleh
pendapat (Wicaksono et al., 2021) dalam hasil penelitianya menyatakan bahwa hal yang terpenting dari
kesejahteraan adalah pendapatan. Searah dengan hasil penelitian (Sukono et al,, 2021), (Mulyani et al,,
2023), (Atmaja et al., 2024) yang menyatakan bahwa kesejahteraan dapat diukur dari tinggi rendahnya
tingkat pendapatan yang diterima.

Seperti yang diketahui bahwa penghasilan keluarga nelayan tidak menentu terkadang naik dan
terkadang turun, dari hal tersebut perlu adanya pengaturan pengeluaran konsumsi dengan baik, dalam
artian konsumsi dilakukan berdasarkan pada tingkat kepentingan dari kebutuhan yang dimiliki, kebutuhan
yang dirasa kurang penting sebaiknya untuk diabaikan sehingga sisa pengasilanya dapat ditabungkan. Hal
ini dimaksudkan agar keadaan konsumsi keluarga nelayan di Desa Tanjung Benoa, Kabupaten Badung tetap
dapat terpenuhi dengan baik meski disaat pendapatan turun. Sejalan dengan pendapat (Astawa & Pramitha,
n.d.), (Sapovadia, 2004) menyatakan bahwa rumah tangga yang ingin mencapai tingkat kesejahteraan
tertinggi sangat diperlukan adanya manajemen pengaturan konsumsi keluarga dengan efektif yang sesuai
dengan standar pola konsumsi yang dimilikinya. Searah dengan teori yang dikembangkan oleh (G. N.
Mankiw & Taylor, 2019) yang menyatakan bahwa pola pengeluaran masyarakat dapat menentukan tingkat
kesejahteraan. Didukung oleh penelitian yang yang dilakukan (Panjaitan & Panjaitan, 2020) menyatakan
bahwa ada pengaruh antara pola konsumsi terhadap kesejahteraan nelayan.

Tingkat kesejahteraan yang berbeda salah satunya dapat dipengaruhi oleh pendapatan dan
pengeluaran. Kebutuhan pokok seperti kebutuhan pokok, biaya untuk pendidikan, dan kesehatan telah
dipenuhi. Terdapat tiga indikator yang dapat diperhatikan pada aspek pendidikan yaitu angka partisipasi
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sekolah, tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan angka buta huruf (Badan Pusat Statistik, 2021).
Kondisi ketika tercukupinya segala kebutuhan pokok yang digambarkan dengan tempat hidup yang
layak, terpenuhinya kebutuhan pokok seperti sandang, papan dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan
yang terjangkau serta berkualitas. Kondisi ini menggambarkan termaksimalnya utilitas pada tingkat
batas anggaran tertentu dan kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani (Moutopoulos
etal, 2014).

Pendidikan merupakan salah satu kunci seseorang dalam meningkatkan taraf kehidupannya. Dengan
pendidikan seseorang dapat melakukan mobilitas sosial, seperti seseorang yang berasal dari golongan ke
bawah dapat melakukan mobilitas menjadi golongan menengah ke atas karena pendidikan yang telah
ditempuhnya sehingga ia memperoleh pekerjaan yang layak. Namun, kondisi di lapangan saat ini tidak
dapat sepenuhnya menggambarkan keadaan masyarakat. Teori kesejahteraan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli. Sebagaimana menurut (Atmaja et al.,, 2024), (Teniwut, 2016), (Budhi et al., 2024) yang
menyatakan bahwa dalam mengukur kesejahteraan seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan
indikator kesejahteraan salah satunya adalah melalui pendidikan. Konteks pendidikan ini masuk ke dalam
segi mental dan spiritual dalam mengukur tingkat kesejahteraan seseorang. Fenomena yang terjadi dalam
jenjang pendidikan yang ditempuh oleh mayoritas penduduk kelurahan Kesatrian adalah jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas. Namun, karena memang sebagian besar berprofesi sebagai tentara dan
mobilisasi yang sangat cepat karena berkaitan dengan tugas negara yang mereka emban maka tidak
mengherankan meskipun lulusan Sekolah Menengah Atas memiliki gaji setara dengan sarjana bahkan lebih.
Setelah lulus Sekolah Mengah Atas, mereka diwajibkan bagi yang masuk militer untuk pendidikan tentara
dengan jangka waktu tertentu, hal ini lah yang kemudian menjadikan lulusan tingkat Sekolah Menengah
Atas lebih banyak.

Penggunaan teknologi secara teoritis akan berdampak terhadap pendapatan nelayan yang berujung
pada peningkatan kesejahteraan (Darma et al,, 2020). Hasil penelitian terkait hubungan interaksi antara
teknologi dan pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga menunjukan bahwa teknologi bukan
merupakan pemoderasi hubungan pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tanjung
Benoa. Berdasarkan hasil yang di dapat pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel teknologi
merupakan variabel moderasi semu, yang mana moderasi semu adalah variabel yang memoderasi
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang sekaligus menjadi variabel
independen. Masyarakat Nelayan di Desa Tanjung Benoa sudah menggunakan teknologi dalam menangkap
ikan akan tetapi dirasa belumlah maksimal dalam proses pencarian dan penangkapan Ikan. Justifikasi
berikutnya dikarenakan teknologi bukan salah faktor yang dapat meningkakan pendapatan sebab faktor
alam juga sangat berpengaruh kepada keadaan tingkat pendapatan nelayan yaitu musim barat dan musim
timur, dalam satu tahun ada dua musim. Pada musim barat, biasanya dari akhir bulan Agustus sampai awal
bulan Maret, umumnya gelombang besar, pasang tinggi, arus deras, curah hujan selalu terjadi, dipuncaknya
apa yang disebut pasang perdani, yaitu pasang paling besar atau tinggi pada satu kali setahun. Keadaan ini
pada umummnya nelayan sangat jarang ke laut karena takut bahaya, jadi produksi sedikit dan biasanya
harga ikan akan tinggi.

4. Simpulan dan saran

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dengan mengacu pada beberapa teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapatlah ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Tanjung
Benoa, Kabupaten Badung.

b. Konsumsi keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di
Tanjung Benoa, Kabupaten Badung.

c. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di
Tanjung Benoa, Kabupaten Badung.

d. Teknologi tidak memoderasi pengaruh pendapatan, konsumsi keluarga dan tingkat pendidikan
terhadap kesejahteraan keluarga nelayan di Tanjung Benoa, Kabupaten Badung.

Saran

Perkembangan kesejahteraan keluarga di Tanjung Benoa, Kabupaten Badung sangat bervariasi dan
persebarannya yang tidak merata. Pemerintah tetap harus mengejar laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi
danjuga harus lebih fokus melakukan pembangunan yang berpihak di bidang manusia untuk meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi, khususnya di daerah yang capaian laju pertumbuhannya rendah. Selain itu juga
diperlukan sosialisasi dari berbagai pihak terkait penggunaan teknologi dengan cara yang lebih sistematis,
mudah kepada masyarakat nelayan.
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